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Abstract
North Bali is an area in the north of the island of Bali that many stores archeological remains. Archeological 
remains are scattered from the region Seririt in the west until Tejakula in the east. One very interesting 
archeological remains in the region is the grave stone “sarcophagus”. The archeological remains are evidence 
of the civilization that has lasted in the region.  Pangkung Paruk sites in Seririt is one area in North Bali with the 
archeological remains. There are two morphological units in the region Seririt, the Coastal Plain Morphology 
Unit and Wavy Hills Morphology Unit. Pangkung Paruk site is located on the Wavy Hills Morphology Unit 
with eruption of volcanic rocks of lithology of Pliocene age called Asah formations. The Archeological remains 
in this area, comes from the proto-history with grave stone. Grave stone “sarcophagus” was based essentially 
Volcano breccia are available and the material exposed in this region. 
Keywords : sarcophagus, volcano breccia, pangkung paruk.  
Abstrak
Bali Utara merupakan suatu wilayah di bagian utara dari Pulau Bali yang banyak menyimpan tinggalan 
arkeologi. Tinggalan arkeologi ini tersebar mulai dari wilayah Seririt di sebelah barat sampai Tejakula 
di sebelah timur. Salah satu tinggalan arkeologi yang sangat menarik di wilayah ini adalah kubur batu 
“sarkofagus”. Tinggalan arkeologi ini merupakan bukti adanya peradaban yang telah berlangsung di wilayah 
ini. Situs Pangkung Paruk di Seririt merupakan salah satu wilayah di Bali Utara yang memiliki tinggalan 
arkeologi tersebut. Terdapat dua satuan morfologi di wilayah Seririt yaitu Satuan Morfologi Dataran Pantai 
dan Satuan Morfologi Perbukitan bergelombang. Situs Pangkung Paruk terletak pada satuan morfologi 
Perbukitan Bergelombang dengan litologinya berupa batuan hasil erupsi gunung api berumur pliosen yang 
dinamakan formasi Asah. Tinggalan arkeologi di daerah ini berasal dari masa proto-sejarah dengan kubur 
batunya.Kubur batu”Sarkofagus” ini berbahan dasar Breksi Gunungapi yang bahan dasarnya tersedia dan 
tersingkap di wilayah ini.
Kata Kunci : sarkofagus, breksi gunungapi, pangkung paruk.
PENDAHULUANI. 
Latar Belakang1.1 
Bali Utara merupakan suatu wilayah 
di bagian utara dari Pulau Bali yang banyak 
menyimpan tinggalan arkeologi. Tinggalan 
arkeologi ini tersebar mulai dari wilayah 
Seririt di sebelah barat sampai Tejakula di 
sebelah timur. Salah satu tinggalan arkeologi 
yang sangat menarik di wilayah ini adalah 
kubur batu (sarkofagus). Tinggalan arkeologi 
ini merupakan bukti adanya peradaban yang 
telah berlangsung di wilayah ini. Peradaban 
Hindu-Buddha awal yang merupakan periode 
proto-sejarah atau masa transisi yang ditandai 
dengan adanya budaya prasejarah yang masih 
berlangsung dan munculnya bukti-bukti periode 
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sejarah awal yang telah mengenal tulisan, masih 
terlihat di wilayah ini dengan adanya temuan-
temuan arkeologi tersebut. Tinggalan budaya 
seperti ini merupakan salah satu bentuk tinggalan 
yang mencerminkan adanya suatu aktivitas 
religi di wilayah tersebut. Situs Pangkuk Paruk 
yang terletak di wilayah kecamatan Seririt, 
Kabupaten Buleleng adalah salah satu situs yang 
memiliki tinggalan arkeologi berupa kubur batu 
angin, cuaca, air, dan kelembaban; maupan 
yang berkenaan dengan jumlah, macam, dan 
kualitas sumber-sumber alam yang digunakan 
untuk makan dan minum, untuk dipakai 
sebagai peralatan, dan sebagai kesenangannya 
(Suparlan 1980). Lingkungan alam merupakan 
unsur pemukiman yang difungsikan manusia 
sebagai tempat untuk melakukan aktivitas 
dalam kehidupan sehari-hari. Manusia selain 
dipengaruhi lingkungan, juga dengan akal atau 
budaya yang dimilikinya mampu memanfaatkan 
bahkan mengubah lingkungannya baik fisik 
(abiotik), hayati (non fisik) maupun lingkungan 
sosial. Perubahan lingkungan oleh manusia 
tentunya juga sangat dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan itu sendiri. Seberapa besar 
perubahan lingkungan alam yang dilakukan 
manusia sangat tergantung pada budaya dan 
penguasaan teknologinya. Pada masyarakat 
yang penguasaan teknologinya masih rendah, 
pengaruh lingkungan dirasa masih sangat kuat, 
demikian pula sebaliknya.
Rumusan Masalah1.2 
Banyaknya temuan arkeologi berupa 
kubur batu di wilayah kecamatan Seririt 
khususnya situs Pangkung Paruk memunculkan 
beberapa pertanyaan:
Bagaimana potensi sumber daya alam yang 1. 
ada di sekitarnya dan kondisi geologisnya 
dalam fungsinya sebagai pendukung 
aktifitas budaya tersebut ? 
Apakah tradisi tersebut masih berlanjut 2. 
sampai sekarang?. 
Bagaimana pemilihan kondisi lingkungan/3. 
geologi sebagai lokasi yang dipilih untuk 
penempatan kubur batu tersebut yang 
merupakan satu dari kegiatan religi di masa 
itu?
Sumberdaya alam apa saja yang ada di 4. 
sekitar daerah situs yang dapat mendukung 
kegiatan religi tersebut?
Bagaimana dengan ketersediaan bahan 5. 
bakunya dalam kaitannya dengan banyaknya 
Sarkofagus yang ada?
Bagaimana kualitas bahannya?6. 
Peta no 1 Lokasi Temuan Sarkofagus di desa 
Pangkung Paruk, Kecamatan Seririt, Kabupaten 
Buleleng, Provinsi Bali
“sarkofagus”. Bukti tertulis dari data prasasti 
menyebutkan nama desa-desa termasuk di 
antaranya desa-desa di daerah pantai (Ardika, 
1991). Beberapa bukti arkeologis masa akhir 
prasejarah (paleometalik) di daerah pantai 
utara Bali dari barat sampai ke timur telah 
diketahui dari penelitian terdahulu meskipun 
belum lengkap. Akan tetapi bukti arkeologis 
masa transisi atau awal sejarah khususnya awal 
peradaban Hindu Buddha di wilayah ini belum 
banyak diketahui.
Hubungan manusia dengan lingkungan 
tidak terlepas dari sistem budaya, teknologi, 
sistem sosial dan ideologi yang dianutnya. Unsur 
lingkungan dan interaksi sosial merupakan 
dua hal yang sangat dipertimbangkan dalam 
pemilihan lokasi pemukiman. Permukiman 
manusia dimanapun, seringkali tanpa disadari, 
selalu tergantung kepada lingkungan alam 
tempatnya hidup, baik yang berkaitan dengan 
macam dan jumlah serta kualitas udara, 
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Tujuan dan Kegunaan1.3 
Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut maka telah dilakukan kegiatan 
penelitian dengan tujuan:
Mengetahui kondisi lingkungan/geologi 1. 
daerah situs dan sekitarnya dalam 
hubungannya dengan adanya kubur batu 
tersebut.
Mengetahui sumberdaya alam apa saja yang 2. 
dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan 
atau tradisi tersebut.
Mengetahui bahan baku pembuat artefak 3. 
yang dilanjutkan dengan mencari sumber 
bahannya.
Adapun  sasaran dari penelitian adalah 
komponen lingkungan geologi yang ada di 
sekitar situs, juga litologi batuan dan tanah yang 
mempunyai kesamaan dengan bahan baku yang 
digunakan dalam pembuatan artefak.
Metode Penelitian1.4 
Situs Pangkung Paruk secara administratif 
terletak di wilayah desa Pangkung Paruk, 
kecamatan Seririt, Kabupaten Buleleng, 
provinsi Bali, dan secara astronomi terletak 
pada koordinat 8º 12’ 37” Lintang Selatan, 
dan 114º 53’ 12” Bujur Timur pada ketinggian 
56-72 meter dpl. Perjalanaan menuju lokasi 
situs dari ibukota provinsi (Denpasar) 
dapat dilakukan dengan beberapa cara, baik 
menggunakan kendaraan roda empat maupun 
roda dua. Sarana jalan menuju lokasi situs 
ini juga sudah sangat memadai sehingga bisa 
dikatakan bahwa untuk mencapai lokasi situs 
bukanlah sesuatu yang sulit.
Untuk mencapai tujuan penelitian ini 
maka akan digunakan metode-metode sebagai 
berikut:
Observasi1. 
 Observasi adalah suatu cara pengumpulan 
data dengan mengadakan pengamatan langsung 
terhadap suatu obyek dalam suatu periode 
tertentu dan mengadakan pencatatan secara 
sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. 
Dalam tingkat ini akan dilakukan pengumpulan 
data geologis, baik data primer maupun 
sekunder berupa:
a. Kondisi geologi daerah situs dan sekitarnya 
termasuk di dalamnya litologi batuan, 
geomorfologi yang meliputi antara lain 
satuan morfologi, ketinggian tempat, 
kemiringan lereng, bentuk sungai,
b. Mengindentifikasi jenis bahan artefak batu 
secara makro yang selanjutnya mencari 
kemungkinan lokasi sumber bahannya,
c. Mengumpulkan sampel-sampel batuan 
yang ada di sekitar situs dan mempunyai 
hubungan dengan aktifitas religi di situs 
tersebut
Deskripsi2. 
 Deskripsi adalah upaya pengolahan 
data menjadi sesuatu yang dapat diutarakan 
secara jelas dan tepat dengan tujuan agar dapat 
dimengerti oleh orang yang tidak langsung 
mengalaminya sendiri. Data yang terkumpul 
diolah dengan melakukan kegiatan-kegiatan 
analisis yang diantaranya meliputi analisis 
petrologi, geomorfologi dan lain lain.
Eksplanasi3. 
 Mengintegrasikan data nonarkeologi 
dengan data arkeologi serta memberi tafsiran 
atas data tersebut guna mengungkap hubungan 
manusia dengan lingkungan pada akhir masa 
prasejarah, khususnya pemanfaatan sumberdaya 
alam yang berpotensi mendukung kelangsungan 
tradisi di situs tersebut.
II. HASIL DAN PEMBAHASAN
2.1   Hasil
2.1.1  Temuan Arkeologi
Sarkofagus
Sarkofagus adalah nama peti kubur 
batu di Bali yang terdiri dari bagian wadah 
dan tutup yang dibuat sebangun. Bentuk 
sarkofagus di pantai utara secara umum 
adalah bulat lonjong, dengan karakteristik 
tonjolan berjumlah satu pada bagian depan 
dan dua di bagian belakang baik pada bagian 
tutup maupun wadah. Penentuan depan dan 
belakang berdasarkan perbandingan temuan 
sarkofagus Bali yang memiliki sisa rangka 
dengan cara penguburan primer.
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Sarkofagus di Pangkung Paruk ditemukan 
satu buah pada tahun 1996 dan ditemukan tiga 
buah pada tahun 2009. Keseluruhan sarkofagus 
di situs Pangkung Paruk memiliki bentuk yang 
sama dengan temuan sarkofagus di pantai 
utara dengan berbagai macam ukuran. Namun 
demikian sarkofagus di wilayah Pangkung 
Paruk tidak memiliki hiasan sama dengan 
sarkofagus yang ditemukan di Ularan.
Berdasarkan ukuran sarkofagus, maka 
sarkofagus di Situs Pangkung Paruk tergolong 
tipe sedang dan kecil. Ukurannya jauh lebih 
besar dari pada penemuan tahun 1996. Panjang 
sarkofagus kali ini sekitar 103-118 cm dengan 
diameter 73-89 cm dan tinggi 46-62cm. Adapun 
sarkofagus sebelumnya panjangnya 96 cm 
dengan diameter 74 cm dan tinggi 60cm.Dilihat 
dari ukurannya, peti batu itu digunakan untuk 
mengubur mayat orang dewasa dan kanak-
kanak. Adapun dari bentuknya, peti batu itu 
berasal dari masa akhir prasejarah (perundagian) 
atau awal Masehi seperti sarkofagus yang 
ditemukan sebelumnya.
2.1.2  Kondisi Geologi
a. Geomorfologi
Berdasarkan data fisiografi Indonesia 
dari Geologi Struktur Indonesia (Bemmelen, 
1970), antara Indonesia bagian barat dan timur 
terdapat perbedaan yang sangat menyolok. 
Batas antara  kedua bagian ini berimpit dengan 
garis “WALLACE”. Garis ini membujur Utara-
Selatan melalui selat Makassar dan selat Lombok 
(antara pulau Bali dan pulau Lombok), yang 
semula adalah suatu garis yang membatasi Flora 
dan Fauna yang berbeda antara bagian barat 
dan timur, yang juga memperlihatkan bentuk 
fisiografi yang berbeda. Karena fisiografi yang 
berbeda mencerminkan geologi dan struktur 
maka dapat ditafsirkan bahwa perkembangan 
tektonik antara Indonesia Timur dan barat 
berbeda juga. Indonesia bagian barat terdiri 
dari pulau-pulau besar dan laut yang dangkal 
mempunyai tatanan tektonik yang sederhana 
apabila dibandingkan dengan Indonesia Timur 
yang terdiri dari deretan pulau-pulau yang 
berbentuk busur lengkung. Secara fisiografi 
pulau Bali masuk di dalam bagian utara 
geanticlinal belt atau inner geanticlineal dari 
Lesser Sunda Islands,  yang berjajar dari barat 
ke timur mulai dari pulau Bali sampai pulau 
Wetar (Bemmelen, 1970).
 
Lokasi penelitian yang meliputi wilayah 
kecamatan Seririt dan sekitarnya, terletak di 
daerah bagian utara pulau Bali. Jika dilihat 
berdasarkan keadaan bentang lahan atau 
morfologinya maka daerah penelitian dapat 
dibagi menjadi dua satuan morfologi yaitu 
Satuan Morfologi Dataran Pantai dan Satuan 
Morfologi Perbukitan Bergelombang.
Foto no. 2. Satuan Morfologi Dataran Pantai 
di Seririt, Bali Utara
Satuan Morfologi Dataran pantai 
meliputi wilayah bagian paling utara 
sepanjang pantai utara Bali, mulai dari 
wilayah Celukbawang di bagian barat sampai 
wilayah pantai Singaraja di wilayah timur. 
Satuan ini dicirikan oleh beda tingginya 
Foto no. 1. Sarkofagus di Situs Pangkung Paruk
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yang kurang dari 2% dan keletakannya yang 
dekat dengan garis pantai. Pemanfaatan 
lahan dari satuan morfologi dataran pantai 
ini umumnya dimanfaatkan sebagai tempat 
pemukiman penduduk selain lahan pertanian 
dan perkebunan seperti tanaman padi dan 
perkebunan anggur.  Litologi dari satuan 
morfologi ini biasanya berupa batuan 
alluvium seperti kerakal, pasir dan lempung. 
Satuan morfologi ini juga terlihat pada daerah 
bantaran-bantaran sungai besar dengan 
litologi yang sama dan pemanfaatan lahannya 
juga hampir sama terutama dimanfaatkan 
sebagai areal persawahan.
Satuan Morfologi Perbukitan Bergelombang 
merupakan wilayah yang paling dominan yang ada 
di daerah penelitian. Melingkupi mulai dari batas 
satuan morfologi dataran pantai terus meluas ke 
arah selatan yang merupakan daerah perbukitan. 
Ketinggian pada satuan morfologi ini mencapai 
1414 m yang merupakan puncak dari Bukit Patas. 
Selain Bukit Patas ada juga bukit-bukit lain seperti 
Bukit Kambokambo (867 m), Bukit Mengajan 
(560 m). Selain itu ada juga bukit-bukit kecil dengan 
ketinggian puluhan sampai ratusan meter yang 
tersebar di daerah penelitian. Vegetasi yang ada di 
wilayah satuan morfologi perbukitan bergelombang 
didominasi oleh tanaman perkebunan dan hutan. 
Litologinya lebih didominasi oleh produk dari 
aktivitas vulkanisme dari masa tersier sampai 
kuarter. Untuk temuan arkeologi berupa kubur batu 
atau sarkofagus umumnya terletak di daerah yang 
tinggi atau masuk dalam satuan morfologi 
perbukitan.
Sungai yang ada di wilayah ini umumnya 
mengalir relatif tenggara-baratlaut dan 
selatan-utara. Sungai utama yang ada di daerah 
penelitian adalah sungai/tukad Pancoran. 
Sungai ini berhulu di daerah Pangkung Paruk 
dan Ularan dan bermuara ke laut di daerah 
Kalanganyar. Temuan sarkofagus di wilayah 
ini umumnya terletak tidak jauh dari sungai 
utama ini.
 Sungai Pancoran dapat dikatagorikan 
sebagai sungai yang berstadia dewasa - tua, 
hal ini didasarkan pada bentuk sungai yang 
mempunyai gradient yang kecil, berbentuk 
“U”, banyak dijumpai adanya point bar deposit 
di tengah sungai, alirannya hampir tak ada. 
Meander sungai pun sudah mulai menghilang. 
Jika didasarkan pada kuantitas airnya maka 
sungai ini dapat diklasifikasikan sebagai 
episodis yaitu sungai yang pada musim hujan 
airnya sedang sedangkan pada musim kemarau 
hampir tidak ada airnya bahkan di beberapa 
tempat sampai kering.
Lokasi tempat penemuan sarkofagus di 
wilayah Pangkung Paruk secara astronomis 
terletak pada dua titik koordinat yaitu pada 
Foto no. 4. Sungai/Tukad Pancoran dengan pointbar 
depositnya yang merupakan sungai utama 
yang ada di wilayah Seririt
koordinat 8º 12’ 37” LS, 114º 53’ 12” BT 
dan koordinat 8º 12’ 52”LS, 114º 53’ 16” BT. 
Sumber bahan dari sarkofagus ini yang berupa 
breksi gunungapi terlihat atau tersingkap tidak 
jauh dari lokasi dimana sarkofagus ini berada. 
Morfologi lahan tempat sarkofagus ini berada 
merupakan bagian dari satuan morfologi 
perbukitan dengan vegetasi berupa tanaman 
perkebunan. Litologi dari wilayah penemuan 
ini merupakan bagian dari Formasi Asah 
yang berumur Pliosen terdiri dari lava, breksi 
gunungapi dan tuf batuapung.
b. Stratigrafi
Secara umum ada lima satuan batuan 
yang tersingkap di wilayah Kecamatan Seririt 
dan sekitarnya berturut-turut dari muda ketua 
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Foto no. 3. Satuan Morfologi Perbukitan
bergelombang yang dilihat dari Pangkungparuk
yaitu satu Aluvium, Batuan Gunungapi 
kelompok Buyan-Bratan dan Batur, Batuan 
gunungapi Jembrana, formasi  Asah dan 
Formasi Sorga. Pembagian ini didasarkan 
pada peta geologi bersistem Indonesia, lembar 
Bali, Nusa Tenggara tahun 1998.
Urut-urutan stratigrafi di wilayah ini dari 
muda ketua adalah sebagai berikut:
Satuan Aluvium yang berumur holosen 
terdiri dari kerakal, kerikil, pasir, lanau, dan 
lempung; satuan ini terendapkan sebagai 
endapan sungai danau dan pantai. Untuk wilayah 
kecamatan Seririt tersingkap di pesisir pantai 
utara memanjang dari barat ke timur. Selain 
itu juga tersingkap di sekitar sungai Pancoran. 
Satuan ini menindih takselaras satuan batuan 
gunungapi kelompok buyan-bratan dan batur 
juga satuan batuan gunungapi Jembrana.
Satuan batuan gunungapi kelompok 
Buyan-Bratan dan Batur, terdiri dari tufa 
dan lahar, satuan batuan ini merupakan 
satuan batuan hasil aktivitas gunungapi kala 
plistosen–holosen yang tersebar di wilayah 
sebelah timur Seririt atau secara umum di 
bagian timur pulau Bali.
Satuan Batuan Gunungapi Jembrana, 
satuan ini berumur plistosen dengan 
litologinya terdiri dari lava, breksi gunungapi 
dan tuf, terutama dihasilkan oleh gunung 
Kelatakan, gunung Merbuk dan Patas. Satuan 
ini tersebar di wilayah sebelah barat Seririt 
atau secara umum di bagian barat pulau Bali.
Formasi Asah, tersebar di wilayah bagian 
utara di sekitar Seririt. litologinya terdiri dari 
lava, breksi gunungapi, dan tuf batuapung, 
bersisipan batuan sedimen gampingan. Formasi 
ini berumur Pliosen.
Formasi Sorga, tersingkap setempat-
setempat, pada daerah penelitian tersingkap di 
sebelah timurlaut gunung patas dekat dengan 
sungai pancoran bagian barat. Kemunculannya 
pada satuan batuan gunungapi jembrana.
c. Struktur dan Tektonika
Struktur yang terdapat di wilayah ini 
berupa sesar dan kelurusan yang berarah relatif 
tenggara barat laut. Aktifitas tektonika yang 
paling tua di wilayah ini diawali pada masa 
akhir Oligosen yang diikuti oleh kegiatan 
gunungapi. Hasil dari aktifitasi ini berupa 
batuan gunungapi bersusun andesit sampai 
basal. Kegiatan ini berlangsung terus sampai 
pada masa Miosen Awal. Pada akhirnya ditandai 
dengan terendapkannya Formasi Sorga yang 
masih mengandung rempah-rempah gunungapi. 
Pada daerah penelitian ini merupakan formasi 
yang tertua yang tersingkap. Pada akhir pliosen 
sampai awal plistosen kegiatan gunungapi 
menghasilkan breksi gunungapi, lava, tuf, dan 
setempat-setempat batuan sedimen klastika 
halus–kasar juga karbonat. Kegiatan gunungapi 
tersebut terus berlanjut sampai sekarang.
d. Bahan Galian
Bahan galian di daerah penelitian dijumpai 
berupa  komponen batun beku vulkanik dan 
tufa. Komponen batuan beku vulkanik yang 
dimanfaatkan umumnya diambil dari sungai-
sungai yang ada di wilayah tersebut dan hampir 
seluruh sungai yang ada di wilayah tersebut 
mengandung komponen tersebut. Pemanfaatan 
komponon batuan beku tersebut umumnya 
sebagai bahan bangunan, jalan, tanggul, dan 
lain – lain.
Bahan galian berupa tufa umumnya 
dimanfaatkan sebagai bahan dasar batako, 
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sedangkan untuk pembuatan sarkofagus, 
memanfaatkan batuan breksi gunungapi.
2.2.   Pembahasan
Hasil analisis yang diperoleh berdasarkan 
pada kegiatan analisis yang dilaksanakan di 
laboratorium dan lapangan. Kegiatan analisis 
ini dilakukan dalam bentuk analisis petrologi 
yang hanya menggunakan pengamatan dengan 
kasat mata atau secara makro sedangkan untuk 
pengamatan mikro hanya menggunakan bantuan 
loupe atau kaca pembesar. Bentuk analisis 
seperti ini dilakukan karena sampel batuannya 
yang ada pada umumnya berukuran besar atau 
boulder. 
Analisis petrologi ini dilakukan pada 
sarkofagus dan singkapan batuan yang ada 
di sekitar situs yang diduga mempunyai 
kesamaan bahan. Dari hasil analisis tersebut 
Dari hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan Balai Arkeologi Denpasar, maupun 
hasil penelitian yang dilaksanakan pada saat ini, 
telah diketahui bahwa di Situs Pangkung Paruk 
ini banyak menyimpanan tinggalan-tinggalan 
arkeologis dari kehidupan masa lalu berupa 
artefak batu seperti sarkofagus berbagai variasi 
ukuran, ditemukan pula beberapa pecahan 
gerabah dan juga manik-manik.
Untuk pola dari penyebaran artefak batu 
ini tidak menganut pola tertentu atau acak. 
Jika dilihat berdasarkan kondisi morfologinya 
maka dapat dikatakan bahwa penempatan situs 
dari artefak-artefak batuan yang ada di situs 
ini terletak pada daerah punggungan bukit, 
dan keberadaannya tidak jauh dari sungai yang 
ada di sekitarnya, sedangkan bila dilihat dari 
stratigrafinya maka dapat dikatakan bahwa 
situs ini menempati lahan dari satuan batuan 
gunungapi berumur pliosen dari Formasi Asah.
Sumber bahan artefak batu yang ada di 
situs ini terdapat tidak jauh dari lokasi situs dan 
dalam jumlah yang cukup banyak. Batuan yang 
digunakan sebagai bahan pembuat Sarkofogus 
dipilih dari bahan yang mudah atau bisa dipahat 
dan kuat. Bahan sarkofagus ini terletak di 
tebing-tebing sungai di sebelah barat dan timur 
situs. Batuan yang tersingkap di tebing-tebing 
sungai tersebut mempunyai kesamaan dengan 
bahan dasar sarkofagus yang ada di situs, 
bahkan ada batuan yang tersingkap atau terletak 
tidak jauh dari sarkofagus tersebut. Dari hasil 
analisis fisik yang telah dilakukan terhadap 
bahan dari sarkofagus tersebut dapat dikatakan 
Foto no. 5 Singkapan Batuan Breksi
Gunungapi di Pangkung Paruk
diketahui bahwa batuan yang digunakan 
sebagai bahan baku sarkofagus adalah breksi 
gunungapi. Batuan seperti ini ternyata cukup 
banyak tersingkap di sekitar lokasi terdapatnya 
sarkofagus tersebut dan tersingkap dalam 
ukuran yang besar-besar atau boulders. 
Batuan breksi gunungapi ini berwarna abu-
abu kehitaman dengan fragmen berupa batuan 
beku andesit sampai basalt dan juga batu apung 
dengan masa dasar berupa endapan piroklastik 
gunungapi. Batuan ini merupakan bagian dari 
Formasi Asah yang berumur Pliosen. Litologi 
batuan ini merupakan litologi utama yang ada 
di situs dan sekitarnnya. Foto no. 6. Sarkofagus berbahan dasar Breksi 
Gunung api di Pangkung Paruk
bahwa pemilihan bahan ini didasarkan pada 
kondisi fisiknya yang mempunyai daya serap 
yang tinggi, cukup mudah dipahat karena 
mempunyai kekerasan 4-5 sklala Mosch. 
Walaupun demikian kondisi fisik dari batuan 
ini, masih tetap kompak dan kuat.
Dari hasil pengamatan geologi diketahui 
bahwa morfologi daerah situs dan sekitarnya 
merupakan suatu perbukitan dengan sungai 
yang bersifat periodis, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemenuhan kebutuhan 
air di sini memadai. Demikian pula dengan 
tingkat kesuburan tanah di wilayah ini sangat 
memungkinkan untuk menjadikannya sebagai 
areal perkebunan. Selain itu ketersediaan 
tumbuhan-tumbuhan hutan sebagai bahan dasar 
pembuat rumah kayu sangat mendukung untuk 
terciptanya suatu pemukiman penduduk di 
wilayah tersebut.
Dari hasil uraian-uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa kondisi lingkungan yang ada 
di wilayah situs dan sekitarnya baik itu 
lingkungan vegetasinya maupun geologinya, 
sangat mendukung akan adanya aktifitas hunian 
dan religi di wilayah tersebut. Selanjutnya dari 
data lingkungan yang ada ini diharapkan dapat 
memacu timbulnya ide-ide dari peneliti 
arkeologi untuk mengungkapkan rahasia – 
rahasia kehidupan masa lampau di wilayah 
tersebut.
III.   PENUTUP
 Kesimpulan
Dengan adanya temuan-temuan 
arkeologis di Situs Pangkung Paruk baik 
itu berupa kubur batu (sarkofagus) ataupun 
temuan arkeologis lainnya, maka dapat 
dikatakan bahwa situs ini adalah situs yang 
sangat penting untuk dicermati dan dikaji lebih 
dalam oleh para ahli arkeologi dan disiplin 
ilmu lainnya, tentunya didasarkan pada hasil-
hasil temuan yang ada di lapangan.
Dari hasil survei dan analisis terhadap 
sampel-sampel yang didapat maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut.
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bahwa pemilihan bahan ini didasarkan pada 
kondisi fisiknya yang mempunyai daya serap 
yang tinggi, cukup mudah dipahat karena 
mempunyai kekerasan 4-5 sklala Mosch. 
Walaupun demikian kondisi fisik dari batuan 
ini, masih tetap kompak dan kuat.
Dari hasil pengamatan geologi diketahui 
bahwa morfologi daerah situs dan sekitarnya 
merupakan suatu perbukitan dengan sungai 
yang bersifat periodis, sehingga dapat 
dikatakan bahwa pemenuhan kebutuhan 
air di sini memadai. Demikian pula dengan 
tingkat kesuburan tanah di wilayah ini sangat 
memungkinkan untuk menjadikannya sebagai 
areal perkebunan. Selain itu ketersediaan 
tumbuhan-tumbuhan hutan sebagai bahan dasar 
pembuat rumah kayu sangat mendukung untuk 
terciptanya suatu pemukiman penduduk di 
wilayah tersebut.
Dari hasil uraian-uraian di atas dapat 
dikatakan bahwa kondisi lingkungan yang ada 
di wilayah situs dan sekitarnya baik itu 
lingkungan vegetasinya maupun geologinya, 
sangat mendukung akan adanya aktifitas hunian 
dan religi di wilayah tersebut. Selanjutnya dari 
data lingkungan yang ada ini diharapkan dapat 
memacu timbulnya ide-ide dari peneliti 
arkeologi untuk mengungkapkan rahasia – 
rahasia kehidupan masa lampau di wilayah 
tersebut.
III.   PENUTUP
 Kesimpulan
Dengan adanya temuan-temuan 
arkeologis di Situs Pangkung Paruk baik 
itu berupa kubur batu (sarkofagus) ataupun 
temuan arkeologis lainnya, maka dapat 
dikatakan bahwa situs ini adalah situs yang 
sangat penting untuk dicermati dan dikaji lebih 
dalam oleh para ahli arkeologi dan disiplin 
ilmu lainnya, tentunya didasarkan pada hasil-
hasil temuan yang ada di lapangan.
Dari hasil survei dan analisis terhadap 
sampel-sampel yang didapat maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut.
Temuan arkeologi di situs Pangkung Paruk 
ini adalah berupa Kubur batu (Sarkofagus), 
pecahan gerabah, manik-manik dan lain-lain .
Jumlah Sarkofagus yang ada di wilayah 
ini lebih kurang lima buah berdasarkan pada 
hasil pengamatan Balai Arkeologi Denpasar 
pada tahun 1996 dan tahun 2009. Ukuran 
dari sarkofagus ini bervariasi yang mungkin 
disesuaikan dengan ukuran benda atau rangka 
manusia yang akan dimasukkan ke dalamnya. 
Bentuk sarkofagus secara umum adalah 
bulat lonjong, dengan karakteristik tonjolan 
berjumlah satu pada bagian depan dan dua di 
bagian belakang baik pada bagian tutup maupun 
wadah.
Situs Pangkung Paruk ini menempati 
wilayah dengan morfologi perbukitan yang 
tidak jauh dari sungai. Sungai-sungai yang 
ada di sekitar situs umumnya berhulu pada 
perbukitan di sebelah selatan desa Pangkung 
Paruk. Sungai yang terdekat dengan situs adalah 
Tukad Pancoran. Tukad Pancoran ini dapat 
diklasifikasikan sebagai sungai periodis yaitu 
sungai yang volume airnya besar pada musim 
penghujan dan kecil pada musim kemarau.
Pola pengaliran sungai yang berkembang 
di daerah penelitian secara umum adalah pola 
aliran sungai paralel, yaitu suatu pola lairan 
sungai dimana sungai utama dan anak sungainya 
mempunyai arah aliran yang sama dan sejajar 
atau hampir sejajar.
Jika dilihat dari tingkat pertumbuhan 
sungai maka sungai di wilayah situs/wilayah 
penelitian dapat dimasukan dalam sungai yang 
berstadia dewasa sampai tua. Hal ini dicirikan 
pada lembah sungai yang berbentuk “U”, 
erosi vertikal seimbang dengan erosi lateral, 
pada beberapa tempat dijumpai adanya point 
bar deposit. Meander sungai banyak dijumpai 
dan umunya dikontrol oleh litologi batuan dan 
struktur geologi setempat.
Stratigrafi wilayah situs Pangkung 
Paruk dan sekitarnya terdiri dari lima satuan 
yaitu Satuan Aluvium yang berumur holosen, 
terdiri dari kerakal, kerikil, pasir, lanau dan 
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lempung; Satuan batuan gunungapi kelompok 
Buyan-Bratan dan Batur, terdiri dari tufa 
dan lahar, satuan batuan ini merupakan 
satuan batuan hasil aktivitas gunungapi 
kala plistosen–holosen; Satuan Batuan 
Gunungapi Jembrana, satuan ini berumur 
plistosen dengan litologinya terdiri dari lava, 
breksi gunungapi dan tuf.; Formasi Asah, 
yang terdiri dari lava, breksi gunungapi, dan 
tuf batuapung, bersisipan batuan sedimen 
gampingan dan berumur Pliosen.; Formasi 
Sorga, yang tersingkap setempat-setempat, 
pada satuan batuan gunungapi Jembrana.
Struktur berupa sesar dan kelurusan yang 
berarah relative tenggara baratlaut. Aktifitas 
tektonika diikuti oleh kegiatan gunungapi. 
Hasil dari aktifitasi ini berupa batuan gunungapi 
bersusun andesit sampai basal. Kegiatan ini 
berlangsung terus sampai pada masa Miosen 
Awal. Pada akhir pliosen sampai awal plistosen 
kegiatan gunungapi menghasilkan breksi 
gunungapi, lava, tuf, dan setempat-setempat 
batuan sedimen klastika halus–kasar juga 
karbonat. Kegiatan gunungapi tersebut terus 
berlanjut sampai sekarang.
Bahan galian di daerah penelitian dijumpai 
berupa  komponen batuan beku vulkanik dan 
tufa. Pemanfaatan komponon batuan beku 
tersebut umumnya sebagai bahan bangunan, 
jalan, tanggul, dan lain–lain. Bahan galian berupa 
tufa umumnya dimanfaatkan sebagai bahan 
dasar batako. Untuk pembuatan Sarkofagus 
memanfaatkan batuan breksi gunungapi.
Kesuburan tanah merupakan salah satu 
sumber daya alam yang mendukung pemilihan 
lokasi situs Pangkung Paruk ini. Kemudahan 
memperoleh sumber air di daerah ini juga 
merupakan pendukung pemilihan situs ini. 
Ketersediaan air sebagai kebutuhan pokok 
dalam kehidupan manusia tidak saja diperlukan 
untuk kebutuhan hidup sehari-hari tetapi juga 
diperlukan untuk kegiatan upacara ritual seperti 
pemujaan ataupun penguburan. Keberadaan 
sungai di daerah ini juga dapat dipergunakan 
sebagai benteng untuk keamanan lokasi ini. 
Dalam pemilihan bahan pembuat artefak 
batu atau sarkofagus sudah mempertimbangkan 
beberapa aspek di antaranya adalah kualitas 
bahan dan juga pemilihan bahan sesuai dengan 
peruntukannya.
Melihat kondisi lingkungan pendukung 
aktifitas pemukiman dan religi di wiayah 
tersebut maka masih sangat perlu untuk 
melakukan kegiatan penelitian di wilayah 
situs Pangkung Paruk dan sekitarnya guna 
mengungkap aktifitas budaya masa lampau di 
wilayah tersebut khususnya dan wilayah Bali 
Utara umumnya.
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